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KATA PENGANTAR

Dengan menyambut hangat, kami sampaikan bahwa buku ini
hadir untuk memberikan informasi dan wawasan mengenai
belajar dan pembelajaran. Buku ini ditujukan bagi siapa saja yang
ingin menambah wawasan dan memahami lebih dalam mengenai
proses belajar dan pembelajaran, baik untuk diri sendiri maupun
orang lain.

Buku ini merupakan kumpulan dari berbagai sumber yang
terpercaya dan dilengkapi dengan studi kasus dan contoh-contoh
praktis, sehingga memudahkan pembaca dalam memahami dan
menerapkan ilmu yang didapat. Kami berharap buku ini dapat
menjadi sumber informasi yang bermanfaat bagi pembaca dan
dapat membantu mereka meningkatkan proses belajar dan
pembelajaran.

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna dan
masih banyak kekurangan. Oleh karena itu, kami sangat terbuka
atas saran dan kritik yang membangun demi kesempurnaan buku
ini di masa yang akan datang.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah membantu dalam penyusunan buku ini. Kami berharap
buku ini dapat memberikan manfaat bagi pembacanya.

Medan, Februari 2023
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BAB 1 HAKIKAT BELAJAR DAN
PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Belajar dan Pembelajaran merupakan rangkaian
kegiatan yang dilakukan untuk menambah khasanah
pengetahuan dan keterampilan seseorang baik itu pendidik,
peserta  didik, atau siapapun yang melibatkan
lingkungannya dalam rangka menambah pengetahuan dan
keterampilannya. Belajar merupakan aktivitas yang secara
sadar dilakukan oleh seseorang untuk mendapatkan
perubahan lingkah laku terhadap lingkungannya.
Pembelajaran merupakan kegiatan yang berusaha untuk
membelajarkan seseorang ataupun sekelompok orang dalam
mendapatkan sebuah pengetahuan, keterampilan, dan sikap
dengan memanfaatkan berbagai hal yang ada di
lingkungannya.

Kedua kata ini merupakan sebuah rangkaian kata
yang saling berhubungan jika seseorang ingin menambah
pengetahuan dan keterampilannya berbantuan orang lain
maupun sumber belajar lainnya. Kegiatan atau aktivitas
belajar yang dilakukan oleh seseorang ataupun sekelompok
orang melalui berbagai sumber belajar tentunya bertujuan
untuk meningkatkan kapasitas pengetahuan, keterampilan,
sikap, sampai pada perubahan tingkah lakunya menjadi
lebih baik. Khususnya bagi seseorang yang ingin mencapai
prestasi belajar yang lebih baik.

Berdasarkan hal tersebut, dalam kajian bagian ini
akan dibahas terkait berbagai hal yang terkait dengan belajar



BAB 2 TEORI BELAJAR KOGNITIF

Pendahuluan

Teori belajar kognitif merupakan bagian dari
psikologi kognitif yang mempunyai pandangan bahwa
kegiatan belajar bukan hanya kegiatan yang menyangkut
adanya respon dan stimulus, namun belajar adalah bagian
dari proses dimana adanya kegiatan pembentukan yang
menghasilkan perubahan pada pandangan pemikiran
berupa ide-ide yang diakibatkan oleh adanya interaksi
antara individu satu dengan lainnya.

Teori belajar kognitif adalah bagian yang terpenting
karena suatu proses atau kegiatan yang melibatkan kegiatan
aktivitas mental yang terjadi pada setiap diri manusia
sebagai bagian dari kegiatan interaksi yang melibatkan
adanya lingkungan sehingga memperoleh perubahan yang
dapat ditunjukkan dalam bentuk pengetahuan, pemahaman,
keteramilan, perilaku yang bersifat relative.

Adapaun tokoh-toloh yang sangat berperan
aktifpandangan kognitif dalam proses pembelajaran. Tokoh
tersebut diantaranya Piaget, Vygotsky, Bandura, Bruner dan
Ausubel. Setiap tokoh mempunyai pandangan yang
berbeda-beda terkait pandangan kognitif.

Teori Belajar Menurut Pandangan Kognitif

Teori belajar diciptakan karena adanya kelemahan
dalam teori pembelajaran. Banyak sekali pandangan-
pandangan terkait teori belajar yang membahas mengenai
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BAB 3 TEORI BELAJAR HUMANISTIK

Pendahuluan

Psikologi humanistik cenderung memahami manusia
dengan menggunakan prinsip-prinsip sederhana. Hal ini
yang membedakan dengan pendekatan psikodinamika yang
menggunakan teori-teori kompleks. Humanistik melihat
dari sisi posititf manusia seperti kreativitas dan kebaikan
hati. Pendekatan humanistik memberi perhatian khusus
pada proses pembelajaran, khususnya terkait kebutuhan,
emosi, nilai, dan persepsi diri individu. Diasumsikan bahwa
siswa akan sangat termotivasi untuk belajar ketika materi
pembelajaran bermakna secara pribadi dan memahami
alasan perilaku mereka sendiri.

Selain itu, motivasi belajar akan timbul ketika
individu yakin bahwa lingkungan belajar mendukung
usahanya untuk belajar. Belajar dalam pendekatan
humanistik berusaha untuk membantu individu lebih
memahami diri siswa sendiri dan untuk menciptakan
suasana belajar yang mendukung serta mengaktifkan
keinginan dalam belajar agar mampu mencapai potensi diri
(Allender & Allender, 2008).

Ahli dalam humanistik berfokus pada pendekatan
belajar anak dalam pendidikan dan menantang teori
perspektif mekanistik psikodinamik dan psikologi
behavioral. Teori belajar humanistik bertujuan agar individu
mampu mengaktualisasikan dirinya, sehingga berfokus
pada proses memanusiakan manusia.
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BAB 4 MOTIVASI BELAJAR

Pendahuluan

Pembahasan tentang motivasi belajar dapat
digambarkan dalam Film Laskar Pelangi yang menceritakan
pengalaman para siswa di salah satu sekolah Provinsi
Bangka-Belitung. Film tersebut mengisahkan tentang
semangat siswa untuk berjuang dalam mencapai
keberhasilan dalam bidang pendidikan, meski dalam kondisi
terbatas.

Pada pembahasan ini, pertanyaan yang mendasar
adalah mengapa siswa terdorong atau tidak terdorong dalam
pencapaian prestasi akademik?. Apa yang disebut dengan
motivasi?. Apakah motivasi berasal dari dalam diri atau dari
lingkungan?. Bagaimana ilmu Psikologi memandang
motivasi dari berbagai perspektif?.

Rendahnya motivasi belajar berdampak pada rasa
ketidaknyamanan dan ketidakpuasan siswa dalam proses
pembelajaran, dengan demikian motivasi merupakan aspek
penting dalam pengajaran dan pembelajaran.

Definisi dan Tipe Motivasi Belajar

Motivasi adalah dorongan dari internal maupun
eksternal yang membangkitkan individu dalam mencapai
suatu tujuan. Mengapa para siswa Laskar Pelangi bisa
mencapai keberhasilan dalam pendidikan?. Kondisi
keterbatasan secara ekonomi tidak menyurutkan semangat
para Laskar Pelangi untuk bertahan dan mengobarkan
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BAB 5 ASAS PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Saat ini pendidikan dituntut untuk mampu
memainkan perannya sebagai basis dan benteng yang akan
menjaga dan memperkuat etika dan moral bangsa.
Pendidikann merupakan media untuk mensosialisasi nilai-
nilai luhur. Sedangkan mutu pendidikan sangat dipengaruhi
oleh mutu proses belajar mengajar, dan mutu proses belajar
mengajar ditentukan oleh berbagai komponen yang saling
berkaitan satu sama lain meliputi peserta didik, kurikulum,
pendidik dan tenaga kependidikan, insfrastruktur, dana,
manajemen, dan lingkungan (Khasani 2019).

Prestasi belajar merupakan muara dari segala
kegiatan belajar. Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai,
guru henddaknya memperhatikan dengan seksama berbagai
faktor yang dapat mempengaruhi atau menentukan
tercapainya tujuan pembelajaran, sehingga potensi yang ada
dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung
pencapaian tujuan.

Salah satu faktor penting yang harus diperhatikan
guru adalah berkaitan dengan prinsip belajar. Pemahaman
dan keterampilan menerapkan prinsip pembelajaran dan
prinsip pembelajaran akan membentuk guru agar mampu
mengelola proses pembelajaran secara tepat, sesuai dengan
karakterristik siswa dan tujuan pembellajaran.
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BAB 6 MINAT BELAJAR

Pendahuluan

Pendidikan adalah proses harkat dan martabat
manusia untuk mengoptimalkan kemampuan kognitif,
afektif, dan psikomotoriknya. Di sisi lain, Frederick J. Mc
Donald telah mendefinisikan bahwa pendidikan merupakan
suatu aktivitas yang bertujuan dalam rangka mengubah
tingkah laku manusia. Mengacu pada pernyataan tersebut,
dapat  dikatakan @ bahwa  pendidikan = merupakan
metamorfosis tingkah laku menuju kematangan serta
pendewasaan sejati, dalam hal ini proses pendakian yang
berkesinambungan, dinamis dan intens menuju
pematangan individu, proses tersebut dilakukan dengan
selalu adaptif dan tidak terbatas atau. sifat tak terbatas.

Hakikat pendidikan adalah bagaimana membangun
sosok manusia yang cerdas dan berkualitas. Mereka orang-
orang cerdas adalah orang yang mampu menyelesaikan
berbagai masalah dalam hidupnya, apapun masalahnya,
apakah sosok manusia terpelajar itu? Orang yang
berpendidikan bisa melihat sesuatu hal dengan jernih,
berpikir cerdas, jernih dan kritis dan bertindak secara efektif
dan efisienuntuk mencapai tujuan sesuai dengan harapan
yang diinginkan. Hal ini secara jelas tertuang dalam
Undang-Undang (UU) Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), yang menyebutkan
bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar yangdirencanakan
dalam rangka mewujudkan suasana dan proses belajar yang
memungkinkan agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya, mampu memiliki
kekuatan  spiritual =~ keagamaan,pengendalian  diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan untuk
mengembangkan keterampilan yang diperlukan bagi diri,
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BAB 7 PRINSIP-PRINSIP BELAJAR

Pendahuluan

Pada umumnya manusia dilahirkan dengan
keingintahuan yang selalu ada dan kita memiliki panca
indera untuk memuaskan keingintahuan kita. Sewaktu kita
kecil kita mengenal suara dengan telinga, melihat orang
sekeliling kita dengan mata, memahami suhu dengan
tangan, paham bagaimana rasa sebuah makanan, mencium
udara dan bau-bauan di sekitarnya. Pasti Anda pernah
melihat bagaimana seorang anak bayi yang melihat dengan
detil sebuah mainan baru yang diberikan orang tuanya.
Perhatikan bagaimana ia memasukan mainannya ke mulut
untuk mengetahui rasanya lalu menggoyangkan, mengankat
dan memutarnya supaya ia dapat melihat mainan tersebut
dari berbagai sisi yang terkena cahaya. Lebih lanjut lagi, bayi
itu mencoba untuk menempelkannya pada telinga,
menjatuhkan ke lantai dan mengambilnya kembali lalu
membongkar bagian dari mainan itu dan mengamatinya
satu persatu. Lihatlah bagaimana bayi itu menggunakan
panca inderanya secara sempurna.

Cobalah perhatikan bagaimana pembelajaran awal
dari seorang anak. Semua anak sama, sama dengan
pengalaman Anda sewaktu Anda kecil. Ketika Anda
merayakan ulang tahun pertama, pengalaman ini sulit untuk
dijelaskan namun dapat Anda rasakan bagaimana proses
belajar yang awalnya rumit dan tampak mustahil dapat
dilalui dengan sukses walaupun terjatuh dan tersandung
berulang kali. Mengapa demikian?
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BAB 8 MASALAH-MASALAH BELAJAR

Pendahuluan

Belajar merupakan salah satu bentuk pengembangan
diri manusia baik itu soft skill ataupun hard skill, serta
sebagai salah satu metode peningkatan kualitas
pengetahuan manusia itu sendiri. Belajar dilakukan melalui
banyak cara baik dengan Lembaga Pendidikan formal
ataupun non formal. sebagai sarana belajar siswa,
pemerintah telah menunjang banyak fasilitas belajar yang
membantu peningkatan kualitas belajar siswa. Adapun hasil
belajar diklasifikasikan menjadi beberapa aspek yakni
pemahaman aspek (aspek kognitif), keterampilan proses
(aspek psikomotor), dan sikap siswa (aspek afektif)
(Susanto, 2013).

Dalam suatu kegiatan belajar tidak semuanya dapat
berjalan dengan sempurna, kadang kala proses belajar akan
mengalami masalah belajar. Masalah bealajar didefinisikan
sebagai kondisi tertentu yang dialami oleh individu yang
menghambat kelancaran proses untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku atau ilmu yang baru secara
keseluruhan, atau dapat pula diartikan sebagai kondisi
tertentu yang secara langsung ataupun tidak langsung
menghambat proses belajar, bisa berkenaan dengan
keadaan diri seseorang ataupun dengan lingkungan yang
tidak diuntungkan (Prayitno dan Amti, 2004; Yuhana dan
Aminy, 2019). Perubahan dalam proses belajar memiliki
sifat yang berbeda, dianataranya adalah (Slameto, 2015):

1. Perubahan yang dirasakan setelah belajar, seseorang
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BAB 9 PENDEKATAN PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Untuk mewujudkan suasana belajar serta kegiatan
belajar dan mengajar yang menarik dan bermakna, seorang
pendidik harus memperhatikan beberapa aspek yang harus
diterapkan. Aspek yang harus diterapkan tersebut adalah
pendekatan pembelajaran.

Pendekatan pembelajaran memiliki fungsi yang
sangat penting dalam proses pembelajaran. Disamping
dapat menarik perhatian siswa, pendekatan pembelajaran
juga dapat menyampaikan pesan yang ingin disampaikan
dalam pembelajaran. Dengan adanya pendekatan
pembelajaran, guru dapat menciptakan kondisi belajar yang
menarik dan menyenangkan.

Pendekatan pembelajaran sangat dibutuhkan dalam
kurikulum merdeka. Salah satu tujuannya adalah sebagai
jalan dalam mencapai keseluruhan kompetensi yang
terdapat pada kurikulum merdeka. Pendidika harus bisa
lebih kreatif an inovatif dalam menyampaiakn materi di
kelas.

Pengertian Pendekatan Pembelajaran

Istilah pendekatan dapat diartikan sebagai suatu
cara/metode yang bisa digunakan pendidik untuk meraih
tujuan dari pembelajaran yang dilihat dari sudut pandang
seperti apa proses pembelajaran/materi yang disampaikan
kepada siswa. Pendekatan pembelajaran mengacu pada
pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya
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BAB 10 MODEL PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Model pembelajaran merupakan bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal hingga akhir yang di
sajikan secara khas oleh guru. Model pembelajaran
mencakup suatu pendekatan pembelajaran yang luas dan
menyeluruh. Model pembelajaran memiliki fungsi sebagai
sarana komunikasi yang penting, apakah yang dibicarakan
tentang mengajar dikelas atau praktek mengawasi siswa.
Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai
sebuah usaha memengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual
seseorang agar mau belajar dengan kehendaknya sendiri.
Melalui pembelajaran akan terjadi proses pengembangan
moral keagamaan, aktivitas, dan kreati vitas peserta didik
melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar.
Pembelajaran berbeda dengan mengajar yang pada
prinsipnya menggambarkan aktivitas guru, sedangkan
pembelajaran menggambarkan aktivitas peserta didik.

Dalam suatu model pembelajarannya terdapat
sintaks yang menggambarkan keseluruhan langkah yang
pada umumnya dikuti oleh serangkaian kegiatan belajar
Istilah model pembelajaran dibedakan dari istilah strategi
belajar, metode pembelajaran, atau prosedur pembelajaran.
Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang lebih
luas daripada suatu strategi, pendekatan, metode atau
prosedur. Model pembelajaran adalah pola interaksi antara
pembelajar, pendidik, dan materi pembelajaran yang
mencakup strategi, pendekatan, metode, dan teknik
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BAB 11 METODE PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Permasalahan yang sering terjadi dalam proses
pembelajaran sangatlah kompleks, dikarenakan banyaknya
faktor yang dapat mempengaruhinya, termasuk didalamnya
adalah faktor guru. pendidik mempunyai peran yang sangat
urgen dalam mengatasi permasalahan tersebut, sebab guru
menjadi tolak ukur dari keberhasilan sebuah proses
pembelajaran. Sehingga guru sebagai seorang pendidik di
tuntut untuk selalu menyiapkan dan merencanakan serta
mengatur dengan baik mengenai proses pembelajaran yang
akan dilaksanakan. Dengan demikian materi yang
disampaikan akan mudah di mengerti dan di pahami dengan
baik.

Salah satu yang harus direncanakan dan dipersiapkan
oleh guru sebelum mengajar adalah metode. metode salah
satu komponen yang sangat urgen penting dalam sebuah
proses pembelajaran, sebab materi yang telah disampaikan
oleh pendidik kepada peserta didik akan dapat dipahami dan
dimengerti dengan baik jika dalam menyamapaiannya
disampaikan dengan menggunakan metode yang tepat.
Sehingga, minimnya mengetahuan guru terhadap metode
pembelajara dapat memberikan dampak terhadap pesan
atau materi yang telah disampaikan kepada peserta didik.

Maka sebagai pendidik dituntut untuk paham dan
mengerti tentang metode pembelajaran karena metode tidak
hanya sebagai sarana untuk mencapai tujuan pembelajaran
tapi juga bisa dijadikan sebagai sarana untuk
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sekarang mengajar di Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Kristen Wamena (STKIP-KW) sebagai Ketua
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD).
Mata kuliah yang diampu saat ini adalah: Evaluasi
Pembelajaran, Perkembangan Peserta Didik, Media
Pembelajaran, Matematika SD 1, Metode Mengajar
Matematika SD1, dan Etika Profesi Keguruan serta
membimbing beberapa mahasiswa PPL. Aadapun kegiatan
selain mengajar adalah sedang melakukan penulisan buku
bersama Tim terkait Manajamen Peserta Didik yang akan
diterbitkan di awal tahun 2023, melakukan kegiatan
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Penelitian adan PKM di SD, di Institusi dan di lingkungan
gereja.
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Dr. Resekiani Mas Bakar, S.Psi., M.Psi., Psikolog.,
adalah dosen di Fakultas Psikologi Universitas Negeri
Makassar pada bidang Psikologi Industri dan Organisasi dan
Psikologi Pendidikan. Penulis menempuh pendidikan
sarjana di Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar
dan pendidikan Magister Profesi Psikolog di Universitas
Gadjah Mada. Penulis menyelesaikan studi S1 dan S2
dengan memperoleh predikat cum laude, kemudian
melanjutkan studi Doktoral (S3) di Fakultas Psikologi
Universitas Indonesia. Penulis pernah mengikuti practicum
exchange program pada Australian School of Business di
UNSW, Sidney Australia. Penulis juga merupakan salah satu
Sylff Fellowship Tokyo Foundation. Saat ini diamanahkan
sebagai Wakil Dekan bidang Kemahasiswaan dan Alumni di
Fakultas Psikologi UNM dan juga sebagai Ketua Career
Development Center UNM. Penulis aktif dalam melakukan
riset, mengikuti konferensi nasional maupun internasional
dan juga aktif memberikan pelatihan dengan tema
pendidikan, public speaking, mental health, dan topik-topik
psikologi lainnya pada institusi pendidikan, industri,
perusahaan swasta, pemerintahan, BUMN, hingga
masyarakat luas. Penulis telah menghasilkan beberapa
karya, antara lain buku Analisis Kebutuhan dan Rancangan
Pelatihan (2017), buku Metode Wawancara dalam Psikologi
(2018), buku Analisis Jabatan dan Beban Kerja (2020),
Perilaku Organisasi (Tinjauan Teoritis) (2022), dan buku
Pengantar Manajemen (Tinjauan dan Praktis) (2022).
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Putu Cory Candra Yhani, S.Pd., M.Pd, lahir di
Singaraja, Bali, pada tanggal 27 Nopember 1987 sebagai
anak ke-1 dari tiga bersaudara yang terlahir dari pasangan
Dr. Drs I Wayan Gata, M.Pd dan Ketut Artini, S.Pd. Saat ini
penulis bertempat tinggal di Kota Palangka Raya
Kalimantan Tengah. Penulis menyelesaikan studi S1 di
STKIP AH Singaraja dengan mengambil jurusan Pendidikan
Bahasa Inggris. Setelah itu melanjutkan magister di IHDN
Denpasar pada tahun 2017. Pada tahun 2010 penulis
mengawali karier sebagai Dosen Tidak Tetap di IHDN
Denpasar sampai pada tahun 2015, selain menjadi Dosen
Tidak tetap penulis juga mengajar disekolah sebagai guru
Pendidikan Bahasa Inggris. Kemudian pada tahun 2017
setelah menyelesaikan studi di Magister Pendidikan Dharma
Acarya di IHDN Denpasar, penulis menjadi Dosen Tidak
Tetap di STAHN Mpu Kuturan Singaraja. Tepat pada tahun
2018 diangkat sebagai Dosen Tetap di STAHN Mpu Kuturan
Singaraja. Dan Saat ini penulis bekerja sebagai tenaga
Pengajar di IAHN Tampung Penyang Palangka Raya
Kalimantan Tengah.
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Suraya Mukadar, lahir di Waimiting 15 Maret 1995,
menyelesaikan pendidikan SD di SD Alhilaal Waimiting,
pendidikan SMP di Smp Negeri 1 Namlea dan pendidikan
SMA di Sma Negeri Sawa. Selanjutnya penulis
menyelesaikan jenjang sarjana diprogram Fakultas
Keguruan Dan Ilmu Pendidikan jurusan Bahasa Inggris di
Universitas Khairun Ternate dan pendidikan selanjutnya
yang ditempuh diprogram Magister jurusan Kebijakan Dan
Pengembangan Pendidikan (MKPP) di Universitas
Muhammadiyah Malang. Saat ini penulis bekerja di
Universitas Iqra Buru, Kabupaten Buru, Maluku.
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Lucy Lidiawati Santioso yang saat ini akrab dipanggil
dengan Bunda Lucy adalah seorang psikolog klinis, praktisi
anak dan keluarga yang sudah berpraktek lebih dari 30
tahun. Bunda Lucy memiliki keprihatinan yang luar biasa
terhadap permasalahan seputar parenting dan anak
Indonesia. Sejak SMP, memulai karirnya dengan mengajar
anak-anak mulai dari les pelajaran sampai les musik dan
hingga sekarang terus mengembangkan ketrampilannya
dalam membina hubungan dengan anak-anak. Belajar dari
banyak anak yang dikatakan ‘bermasalah’ oleh
lingkungannya sampai anak yang memang tergolong sudah
bermasalah. Melanjutkan minat dan bakat yang sudah
ditampilkannya sejak SD, Bunda Lucy melanjutkan studinya
menjadi seorang psikolog klinis dan saat ini berkecimprung
di bidang klinis anak (anak berkesulitan belajar dan
mengalami gangguan mental).

Sambil menyelesaikan kuliahnya sebagai Sarjana Psikologi
dan melanjutkan profesi sebagai Psikolog, juga diploma
Public Relations, Bunda Lucy juga aktif dengan kegiatan di
berbagai LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) sejak tahun
1994 yang banyak menangani masalah anak jalanan,
pelecehan seksual, HIV/AIDS, Pekerja Seks Komersil, dan
seringkali mengadakan penelitian tentang anak jalanan dan
PSK.

Mengambil berbagai sertifikasi nasional dan International
seperti  Certified  Hypnotist, Hypnotherapist dan
Hypnotherapy Instructor dari Indonesia Board of
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Hypnotherapy, International Certified Hypnotherapy dari
National Guild Of Hypnotists (NGH), Certified Master
Handwriting Analysis, NLP Practitioner, Emotion Code dari
USA, Neuro Psychology dari Canada, Touch for Health,
Rhytmic Movement Training dan berbagai sertifikasi
international lainnya, juga melalui berbagai proses hingga
akhirnya menjadi iinstruktur hypnotherapy, Brain Gym 101,
OBO, Movement Based Learning yang bersertifikasi
Internasional. Kompetensinya sudah tidak diragukan lagi
sehingga sejak tahun 2001 Smart Talent berdiri sebagai
klinik holistic anak berkesulitan belajar dan Kesehatan
mental juga sebagai tempat coaching bakat dan terapi untuk
anak-anak yang ingin meningkatkan kualitas hidupnya serta
merencanakan masa depannya sejak dini. Bunda Lucy
adalah seorang anak Attention Defisit Hyperactivity
Disorder dengan kesulitan belajar spesifik yang saat ini
memiliki karya lebih dari 20 buku. 1 kekuatan dibalik 1000
kelemahan membuatnya memerdekakan banyak anak
berkebutuhan khusus yang dibantunya mengeluarkan
potensi terpendamnya.

Kesukaaannya akan dunia pendidikan membuatnya
terbeban untuk melakukan edukasi ke seluruh guru, orang
tua maupun pengasuh anak di seluruh Indonesia.
Menikmati setiap proses menuju kesuksesan dengan
ketangguhan menjadi tujuan utamanya dalam melakukan
edukasi kepada orang tua, guru dan anak. Kepeduliannya
dengan dunia pendidikan dan mencegah adanya gangguan
mental maupun kesulitan belajar pada anak, maka Bunda
Lucy mendirikan komunitas untuk orang tua (Komunitas
Peduli Anak) hingga Sekolah Parenting (Asia Paret
Academy) dengan berbagai aktifitas di dalamnya, khususnya
edukasi dalam bentuk workshop untuk membantu orang tua
mengatasi masalah anak, menjadi coach dan terapis bagi
anaknya secara mandiri di rumah.

Melalui berbagai ilmu sebagai trainer dengan jam terbang
yang tinggi dalam berbagai seminar, workshop, talk show
dan narasumber berbagai TV dan radio swasta, saat ini
Bunda Lucy mempersembahkan buku hasil goresan
tangannya untuk berbagi ilmu kepada siapa saja yang

175



membutuhkan, antara lain Mendidik sesuai minat dan
bakat, 21 jurus hypnosis anak, 5 menit menguasai
hypnoparenting, ayah bunda tolong dukung mimpiku,
berani bermimpi, panduan minat dan bakat. Sangat sesuai
dengan filosofi hidupnya untuk membantu anak Indonesia
mencapai impiannya melalui peningkatan kualitas
pedidikan di Indonesia, membuat semua orang bahagia dan
bermakna bagi lingkungannya.

Kegiatan yang awal digeluti Bunda Lucy adalah seorang
trainer yang sudah mengajar lebih dari 10000 orang tua di
seluruh Indonesia. Saat ini, Bunda Lucy memutuskan untuk
menekuni dunia parenting dan menjadi pemerhati anak
Indonesia supaya Anak Indonesia dapat senantiasa
membawa misi perdamaian. sehingga harus ada suatu
pembaharuan yang perlu disadari oleh keluarga Indonesia.
Dengan jam praktek lebih dari 7000 jam, saat ini Bunda
Lucy juga menekuni dunia terapis dan menolong orang yang
membutuhkan pelayanan seputar masalah psikologi karena
Bunda Lucy meyakini bahwa 100% masalah manusia
bersumber dari masalah psikologi. Klien yang ditangani juga
bervariasi mulai dari anak autis, ADHD, Asperger
Syndrome, Down Syndrome, cerebral palsy, gangguan
emosi, komunikasi, achizophrenia, paranoid, homoseksual,
hyperseksual, gangguan kecemasan, mogok sekolah,
psikosomatis dan lain-lain. Motonya adalah hidup untuk
memberi manfaat bagi banyak orang, yang ditunjukkannya
dengan cara berbagi, tidak terbatas hanya dari kota Jakarta,
namun dari berbagai kota di Indonesia bahkan dari luar
negeri.

Nahkoda yang tangguh itu tidak lahir di tengah ombak yang
tenang tetapi lahir di laut yang penuh ombak dan badai.
Jangan pernah melihat ke belakang karena kamu tidak akan
pernah maju ke depan.
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Novi Indah Permata Sari, S.T., M.Sc, Lahir di
Situbondo 9 November 1995 dan besar Kabupaten Sampang
Pulau Madura. Saat ini penulis merupakan akademisi di
Akademi Kuliner dan Patiseri Ottimmo Internasional. Buku
ini adalah salah satu karya dan inshaa allah secara konsisten
akan disusul dengan buku-buku berikutnya. Pokok bahasan
buku yang ditulis semata-mata untuk berbagi ilmu
pengetahuan.
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Nurhamdiah, M.Pd, buku ini adalah salah satu karya dan
inshaa allah secara konsisten akan disusul dengan buku-
buku berikutnya. Pokok bahasan buku yang ditulis semata-
mata untuk berbagi ilmu pengetahuan.
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Alwi Hilir, S.Kom., M.Pd., lahir di Ngali, Bima, NTB
jenjang pendidikan dasar ia tempuh SDN INPRES LIDO dan
di MADRASAH TSANAWIYAH NGALI. Kemudian jenjang
sekolah menengahnya di SMKN 2 WOHA BIMA, kemudian
melanjutkan Studi Strata satu di UNIVERSITAS
MOHAMMAD HUSNI THAMRIN JAKARTA Fakultas
Komputer dengan Program Studi Teknik informatika.
Kemudian  melanjutkan  kuliah  pascasarjana  di
UNIVERSITAS ISLAM “45” BEKASI. Dengan mengambil
Prodi Magister Pendidikan Agama Islam. Berkarir sebagai
akademisi di institusi pendidikan tentu dapat menjadi salah
satu pilihan. Selain itu dengan menjadi akademisi, akan
memiliki banyak kesempatan untuk mengembang kan diri.
ia juga aktif menulis artikel di media-media nasional. Dan
salah satu karya yang pernah di terbitkan seperti buku yang
ber-ISBN  (international standard book number)
BOOKCHAPTER THE CORONA COVID-19 2020, KUAT
MELAWAN CORONA 2020, INTERNASIONAL
BOOKCHAPTER DIGITAL LEARNING 2021.
BOOKCHAPTER INOVASI PEMBELAJARAN ABAD
DIGITAL  2021. PENGEMBANGAN KURIKULUM
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 2021. ARAH BARU
POLITIK PENDIDIKAN NASIONAL 2021. Ia di percaya
menjadi narasumber di beberapa kegiatan seminar nasioal
tentang pengembangan dan inovasi pendidikan nasional
dan pernah tampil beberapa kali menjadi presenter di

1. INTERNATIONAL CONFERENCE ON DIGITAL
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TRANSFORMATION IN HIGHER EDUCATION
NAROTAMA UNIVERSITY, 2020

. INTERNATIONAL CONFERENCE ON

MANAGEMENT, BUSINESS, APLLIED SCIENCE,
ENGINEERING AND SUSTAINABILITY
DEVELOPMENT, 2020



Sholihan, M.Pd, seorang laki-laki kelahiran Gresik pada
tanggal 09 Februari tahun 1989. Bapak nya bernama Abdul
latif sedangkan Ibu nya bernama Suraiyah sedangkan
istrinya bernama Farahiyatin Nisa’. Dia anak keempat dari
empat bersaudara kakaknya yang pertama bernama
Alawiyah, kedua Jumaati dan  ketiga  adalah
Halimatussya’diyah.

Dia menempuh pendidikan di Bawean mulai dari MINU 32
Sungaiteluk Bawean MTs Tsanaiyah Umma Bawean
kemudian melanjutkan studinya ke Pondok Pesantren
Sidogiri Pasuraun Setelah lulus dari Pondok Pesantren
Sidogiri melanjutkan ke MA Hayatul Islamiyah Malang
kemudian mondok di pesantren Al-Hikam Malng sekaligus
kuliah S1 Pendidikan Agama Islam kemudian melanjtukan
S2 di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Dia memulai karirnya sebagai staff perpustakaan Sekolah
Tinggi Agama Islam Ma’had Aly Al-Hikam Malang tahun
2014 kemudian pada tahun 2018 menjadi dosen di Sekolah
Tinggi Agama Islam Hasan jufri Bawean hingga sekarang.
Menjadi guru di SMK Umma yang berada di bawah naungan
yayasan umar mas’'ud sangkapura. Pada tahun 2020
mendapat amanah dari yayasan hasan jufri untuk menjadi
ketua lembaga penelitian dan pengabdian di STAI Hasan
Jufri Bawean hingga sekarang.
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Belajar adalah proses mengumpulkan pengetahuan,
keterampilan, nilai, sikap, atau kebiasaan baru atau yang
sudah ada melalui pengalaman, studi, atau latihan.

~ Pembelajaran adalah proses dimana seseorang belajar atau

mengadakan perubahan pada tingkah laku mereka melalui
interaksi dengan lingkungan mereka. Pembelajaran dapat
terjadi secara sadar atau tidak sadar, dan dapat terjadi pada
semua usia. Ada banyak teori pembelajaran yang mencoba
untuk menjelaskan bagaimana pembelajaran terjadi, termasuk
Teori Belajar Behavioristik, Kognitif, Konstruktif, dan
humanistik.

Di dalam buku ini akan dibahas secara detail tentang belajar
dan pembelajaran dimulai dari Hakikat Belajar Dan
Pembelajaran, Teori Belajar Behavioristik, Teori Belajar
Kognitif, Teori Belajar Konstruktif, Teori Belajar Humanistik,
Minat Belajar, Motivasi Belajar, Asas Pembelajaran, Prinsip-
Prinsip  Belagjar, Masalah-Masalah Belajar, Pendekatan
Pembelajaran, Model Pembelajaran, Metode Pembelajaran,
hingga Evaluasi Belajar Dan Pembelajaran
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